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Kegratan pengabdian  kepada masyarakat melalui
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu
bentuk implementasr tridarma perguruan tinggi dalam
memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. Dalam
rangka mewuyudkan tema UINSU Berdampak:
Penguatan Desa MESRA (Desa Moderasi, Ekoteologi,
dan  Sejahtera) untuk Pengentasan Kemiskinan
Lkstrem dan Stunting, mahasiswa KKN UIN Sumatera
Ultara melaksanakan kegiatan edukasi Fco Print bagi
anak-anak Desa Bah Birong. Kegiatan i bertujuan
untuk meningkatkan kreativitas sekaligus menanamkan
milai  kepedulian  terhadap  lingkungan — melalui
pemanfaatan bahan alam dalam kegiatan seni. Metode
pelaksanaan kegiatan meliputi penvampaian edukasi
mengenai  Fco Print, pengenalan bahan alam,
demonstrasi, praktik pembuatan FEco Print, serta
pendampingan kepada peserta. Proses pembuatan Eco
Print menggunakan dedaunan sebagai bahan utama,
palu sebagai alat untuk mentransfer pigmen alami, alas
plastik, dan totebag sebagai media karva. Hasil kegiatan
menumjukkan bahwa seluruh  peserta mengikuti
kegiatan  dengan  antusias  dan  menunjukkan
ketertartkan yang tinggi selama proses pembuatan Fco
Print. Anak-anak mampu menghasilkan karva totebag
dengan memanfaatkan bentuk dan pigmen alami dari
dedaunan sesuai kreativitas masing-masing. Kegiatan ini
tidak hanyva memberikan pengalaman kreatif bagi anak-
anak, tetapr juga menjadi sarana pengenalan terhadap
pemanfaatan sumber daya alam secara kreatif dan
bertanggung jawab. Dengan demikian, edukasi Fco
Print dapat menjadi  salah satu bentuk kegiatan
sederhana dan aplikatif dalam menanamkan nilar
ekoteologi sejak dini serta mendukung penguatan aspek
ekoteologi dalam konsep Desa MESRA di Desa Bah
Birong.

Kata Kunci: FEco Prng
Berdampak.

UINSU

ekoteologr,
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1.

PENDAHULUAN

Lingkungan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia yang perlu diyjaga
dan dimanfaatkan secara bertanggung jawab (Dalimunthe et al., 2024; Saraan et al., 2024).
Berbagai permasalahan lingkungan yang terjadi di masyarakat menunjukkan bahwa
kesadaran untuk menjaga kelestarian alam perlu ditanamkan sejak dini. Pendidikan
mengenal lingkungan tidak hanya dapat dilakukan melalui penyampaian materi secara
teoritis, tetapi juga melalul kegiatan yang bersifat kreatif, menyenangkan, dan melibatkan
partisipasi langsung anak-anak. Pembentukan kepedulian terhadap lingkungan sejak usia
sekolah dasar diharapkan dapat membangun kebiasaan positif dalam menghargar dan
menjaga lingkungan di kehidupan sehari-hari, sebab manusia tidak akan dapat bertahan
hidup tanpa alam (Gule et al., 2023). Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
mengenalkan kepedulian terhadap lingkungan kepada anak adalah melalui kegiatan seni
berbasis bahan alam. Eco Print merupakan salah satu teknik yang memanfaatkan bentuk
dan pigmen alami dari tumbuhan untuk menghasilkan motif pada media tertentu
(Asmara, 2020). Pemanfaatan dedaunan dalam keglatan Eco Print memberikan
kesempatan kepada anak-anak untuk berinteraksi secara langsung dengan hingkungan di
sekitar mereka. Selain menghasilkan karya yang memiliki nilai estetika, kegiatan tersebut
dapat menjadi sarana pembelajaran untuk mengenalkan bahwa sumber daya alam dapat
dimanfaatkan secara kreatif dengan tetap memperhatikan keberlanjutannya. Kegiatan
kreatif berbasis lingkungan juga memiliki keterkaitan dengan konsep ekoteologi.

Ekoteologi memandang hubungan manusia dengan alam sebagai bagian dar1 tanggung
jawab moral dan spiritual untuk menjaga keberlangsungan ciptaan (Kholil et al., 2024
Mataza et al., 2025). Nilai-nilai tersebut penting untuk dikenalkan kepada generasi muda
agar hubungan manusia dengan lingkungan tidak hanya dipandang dari sisi pemanfaatan,
tetapl juga dari aspek penghargaan, kepedulian, dan tanggung jawab terhadap alam.
Dalam konteks pendidikan anak, penanaman nilai ekoteologi dapat dilakukan melalu
pengalaman sederhana yang dekat dengan kehidupan mereka, salah satunya dengan
memanfaatkan bahan-bahan alami dalam kegiatan kreatif (Hamzan, 2026; Suhendar et
al., 2023).

Penguatan kepedulian terhadap lingkungan tersebut sejalan dengan tema Kulhiah Kerja
Nyata (KKN) UIN Sumatera Utara, yaitu UINSU Berdampak: Penguatan Desa MESRA
(Desa Moderasi, Ekoteologl, dan Sejahtera) untuk Pengentasan Kemiskinan Ekstrem dan
Stunting. Konsep Desa MESRA menempatkan ekoteologl sebagai salah satu aspek
penting dalam membangun masyarakat yang memiliki kesadaran terhadap lingkungan.
Oleh karena itu, program edukasi ingkungan kepada anak-anak dapat menjadi salah satu
bentuk kontribusi mahasiswa dalam mendukung penguatan Desa MESRA, khususnya
melalul pengenalan nilai-nilai kepedulian terhadap alam sejak usia dini.

Desa Bah Birong menjadi salah satu lokasi pelaksanaan kegiatan KKN yang memiliki
potensi sumber daya alam di lingkungan sekitarnya. Keberadaan berbagai jenis tumbuhan
dan dedaunan dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang mudah diyangkau
oleh anak-anak. Namun, pemanfaatan lingkungan sebagai sumber pembelajaran kreatif

belum tentu menjadi bagian dari aktivitas keseharian anak. Kondisi tersebut menjadi salah
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satu dasar dilaksanakannya edukasi Eco Print sebagai kegiatan yang menggabungkan
unsur pendidikan, kreativitas, dan kepedulian terhadap lingkungan.

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa KKN UIN Sumatera Utara melaksanakan
kegiatan Edukasi Eco Print bagi Anak sebagar Upaya Menanamkan Nilai Ekoteologi
dalam Mendukung Desa MESRA di Desa Bah Birong. Kegiatan i1 dilaksanakan pada 8
Agustus 2026 dengan melibatkan 50 anak kelas 1 hingga kelas 6. Peserta diperkenalkan
pada proses pembuatan Eco Print menggunakan dedaunan, palu, alas plastik, dan totebag
sebagal media karya. Keglatan dilakukan melalui penyampaian edukasi, demonstrasi,
praktik secara langsung, dan pendampingan selama proses pembuatan karya. Kegiatan in1
bertuyjuan untuk (1) meningkatkan kreativitas anak-anak Desa Bah Birong melalui
pemanfaatan bahan alam, dan (2) menanamkan nilai kepedulian dan tanggung jawab
terhadap lingkungan (ekoteologl) sejak usia dini sebagar dukungan terhadap penguatan
aspek ekoteologl dalam konsep Desa MESRA.

Pelaksanaan kegiatan i diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan sekaligus memperkenalkan kepada anak-anak bahwa lingkungan sekitar
dapat menjadi sumber inspirasi dan media kreativitas. Melalui proses tersebut, anak-anak
tidak hanya diajak menghasilkan karya berupa totebag Eco Print, tetapi juga diarahkan
untuk mengenali pentingnya menghargai dan menjaga lingkungan. Dengan demikian,
kegiatan edukasi Eco Print menjadi salah satu bentuk implementasi UINSU Berdampak
dalam mendukung penguatan aspek ekoteologi pada Desa MESRA serta membangun
kepedulian lingkungan sejak usia dini di Desa Bah Birong.

2. METODE

Lokasi dan Sasaran Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mi dilaksanakan di Desa Bah Birong pada
tanggal 8 Agustus 2026 sebagai salah satu rangkaian program kerja Kuliah Kerja Nyata
(KKN) UIN Sumatera Utara. Kegiatan ditujukan kepada anak-anak Desa Bah Birong
yvang berasal dan kelas 1 sampai kelas 6 sekolah dasar. Sebanyak 50 anak mengikuti
kegiatan edukasi dan praktik pembuatan Eco Print pada media totebag. Pemilihan anak-
anak sebagai sasaran kegiatan didasarkan pada pentingnya pengenalan nilai kepedulian
terhadap lingkungan sejak usia dini. Melalul kegiatan yang bersifat praktik dan kreatif,
peserta diberikan kesempatan untuk mengenal pemanfaatan bahan alam sekaligus
mengembangkan kreativitas melalui karya yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari.

Pelaksanaan keglatan menggunakan alat dan bahan yang sederhana serta mudah
ditemukan di lingkungan sekitar. Bahan utama yang digunakan adalah dedaunan sebagai
sumber motif dan pigmen alami. Adapun alat yang digunakan meliputi palu, alas plastik,
dan totebag sebagai media pencetakan Eco Print. Penggunaan dedaunan sebagai bahan
utama dipilih karena memungkinkan peserta untuk memanfaatkan sumber daya alam
yang tersedia di lingkungan sekitar. Teknik pounding atau pemukulan merupakan teknik
sederhana yang dapat dilakukan secara langsung oleh anak-anak, yaitu dengan memukul
bagian daun yang telah ditempatkan di atas media kain sehingga pigmen dan bentuk daun
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berpindah ke permukaan totebag. Penggunaan bahan alam dalam kegiatan Eco Print juga
telah diterapkan dalam berbagai kegiatan pengabdian sebagai media untuk mengenalkan
kreativitas sekaligus kepedulian terhadap hingkungan kepada anak-anak (Ramadhani et
al., 2025).

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan edukasi Eco Print dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap
persiapan, edukasi dan pengenalan, demonstrasi, praktik langsung, serta pendampingan.
Tahap Persiapan. Tahap persiapan dilakukan dengan menyediakan seluruh alat dan
bahan yang diperlukan dalam kegiatan. Tim KKN menyiapkan totebag, berbagai jenis
dedaunan, palu, dan alas plastik. Selain itu, peserta diarahkan untuk berkumpul dan
memperoleh tempat yang sesuai agar proses praktik dapat berlangsung dengan aman dan
nyaman.

Tahap Edukasi dan Pengenalan Eco Print. Pada tahap i, peserta diperkenalkan
dengan pengertian sederhana mengenai Eco Print dan pemanfaatan bahan alam dalam
menghasilkan motif pada kain. Peserta juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya
menjaga lingkungan serta memanfaatkan sumber daya alam secara biyjak. Penyampaian
materi dilakukan menggunakan bahasa yang mudah dipahami sesuai dengan usia peserta.
Tahap Demonstrasi. Setelah pengenalan materi, mahasiswa KKN memberikan contoh
secara langsung mengenai proses pembuatan Eco Print menggunakan teknik pounding.
Dedaunan diletakkan pada bagian tertentu di atas totebag yang telah dilapisi alas plastik,
kemudian dipukul secara perlahan menggunakan palu hingga pigmen dan bentuk daun
berpindah pada permukaan totebag. Demonstrasi dilakukan secara bertahap agar peserta
dapat memahami proses sebelum melakukan praktik secara mandiri.

Tahap Praktik dan Pendampingan. Peserta kemudian melakukan praktik pembuatan
Eco Print secara langsung pada totebag masing-masing. Anak-anak diberikan kesempatan
untuk memilih dan menyusun dedaunan sesuai dengan kreativitas mereka sebelum
melakukan proses pounding. Mahasiswa KKN mendampingl peserta selama proses
berlangsung, terutama dalam penggunaan palu dan penataan dedaunan agar kegiatan
dapat dilakukan dengan baik dan aman.

Tahap Penyelesaian dan Apresiasi Karya. Setelah proses pounding selesai, peserta
melihat hasil motif yang terbentuk pada totebag masing-masing. Setiap karya memuliki
bentuk dan susunan motif yang berbeda sesuai dengan jenis dedaunan dan kreativitas
peserta. Pada tahap akhir, mahasiswa KKN memberikan apresiasi terhadap hasil karya
anak-anak dan memberikan penguatan kembali mengenai pentingnya menjaga serta
menghargai lingkungan sekitar.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui observasi langsung selama proses
edukasi dan praktik berlangsung. Aspek yang diamati meliputi keaktifan peserta dalam
mengikuti setiap tahapan kegiatan, antusiasme peserta, kemampuan mengikuti instruksi,
keterlibatan dalam memilih dan menyusun dedaunan, serta ketertarikan peserta terhadap
hasil karya yang dihasilkan. Selain observasi, evaluasi juga dilakukan melalui interaksi dan
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komunikasi langsung dengan peserta setelah keglatan selesai. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa seluruh peserta mengikuti keglatan dengan antusias dan
menunjukkan rasa senang terhadap proses maupun hasil karya Eco Print yang mereka
buat.

Evaluasi tersebut digunakan untuk menggambarkan Kketerlibatan peserta dan
keberhasilan pelaksanaan keglatan sebagai media edukasi kreatif berbasis lingkungan.
Metode praktik langsung seperti ini relevan dengan kegiatan pengabdian Eco Print
sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterlibatan peserta dalam memilih bahan,
menyusun motif, dan melakukan proses pencetakan secara langsung dapat menjadi
sarana untuk mengenalkan pemanfaatan sumber daya alam sekaligus menumbuhkan
kesadaran lingkungan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Edukasi Eco Print bagi Anak di Desa Bah Birong

Kegiatan edukasi Eco Print di Desa Bah Birong berlangsung melalui tahapan
persiapan, edukasi dan pengenalan, demonstrasi, praktk langsung, hingga penyelesaian
dan apresiasi karya sebagaimana dirancang pada tahap metode. Seluruh 50 anak peserta,
yang berasal dari kelas 1 hingga kelas 6 sekolah dasar, mengikuti rangkaian kegiatan secara
tertib dan dapat menyelesaikan tahapan hingga menghasilkan karya totebag Fco Print
masing-masing. Hasil observasi selama kegiatan berlangsung menunjukkan bahwa peserta
mampu mengikuti instruksi tim KKN dengan baik, mulai dar pengenalan konsep, proses
pemilihan dedaunan, hingga teknik pounding untuk mentransfer motif dan pigmen alami
ke permukaan totebag. Pelaksanaan kegiatan yang berjalan lancar int menunjukkan bahwa
pendekatan edukasi berbasis praktik langsung dapat diterapkan secara efektif kepada
anak-anak usia sekolah dasar.

Tahapan pelaksanaan yang runtut mulai dari persiapan hingga apresiasi karya ini
sejalan dengan pola kegiatan pengabdian Eco Print di berbagai daerah lain, yang pada
umumnya juga menempuh alur persiapan, pengenalan konsep, praktik langsung, dan
evaluasi agar peserta dapat memahami proses secara utuh (Wirajaya et al., 2024). Pola
pelaksanaan bertahap yang serupa turut ditemukan pada pelatthan pembuatan totebag
Eco Print bagi siswa sekolah dasar di Desa Saradan, yang menunjukkan bahwa
pendekatan tersebut efektif membantu anak memahami teknik sekaligus menumbuhkan
minat terhadap kegiatan berbasis lingkungan. Temuan yang tidak jauh berbeda juga
dilaporkan pada kegiatan edukasi Eco Print bagi anak di Desa Sumber Agung, Lampung
Selatan, yang menegaskan bahwa pelaksanaan keglatan berbasis desa mampu
meningkatkan kreativitas sekaligus kesadaran lingkungan peserta secara bersamaan
(Muhassin & Sulistyawati, 2024).

Pemanfaatan Bahan Alam dalam Pembuatan Eco Print

Penggunaan dedaunan sebagai bahan utama, dipadukan dengan palu, alas plastik, dan
totebag sebagal media karya, terbukti mudah dijangkau dan aman digunakan oleh anak-
anak. Teknik pounding yang diterapkan memungkinkan peserta untuk secara langsung
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merasakan proses perpindahan bentuk dan pigmen alami dari daun ke permukaan kain,
sehingga anak-anak dapat memahami secara konkret bahwa bahan-bahan di lingkungan
sekitar mereka memiliki nilai guna dan nilai estetika apabila dimanfaatkan secara kreatif.
Hal i1 sejalan dengan pemanfaatan bahan alam dalam kegiatan Eco Print yang telah
diterapkan pada berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya sebagai media pengenalan
kreativitas berbasis lingkungan (Arifin et al., 2026).

Pemanfaatan dedaunan dan bahan alam di sekitar sebagai media utama dalam kegiatan
Eco Print juga banyak diterapkan pada berbagai program pengabdian serupa, yang
menunjukkan bahwa bahan-bahan tersebut mudah diperoleh, murah, dan aman
digunakan oleh anak-anak dalam proses berkarya (Aulia et al., 2024). Teknik pounding
yang mengandalkan tekanan fisik untuk memindahkan pigmen daun ke permukaan kain
maupun totebag terbukti menjadi metode sederhana namun efektif untuk
memperkenalkan prinsip ramah lhingkungan sejak dini, sekaligus menjadi salah satu
alternatif inovatif dalam pengembangan batik lokal berbasis bahan alam (Darmayanti et
al., 2021).

Peningkatan Kreativitas dan Kepedulian Lingkungan Anak

Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh peserta mengikuti kegiatan dengan
antusias dan menunjukkan ketertarikan yang tinggi selama proses pembuatan Eco Print.
Anak-anak diberikan keleluasaan untuk memilih dan menyusun dedaunan sesuai
kreativitas masing-masing, sehingga setiap totebag yang dihasilkan memiliki bentuk dan
susunan motif yang berbeda. Keterlibatan aktif peserta dalam memilih bahan, menata
motif, dan melakukan proses pounding secara mandirt menjadi indikasi bahwa kegiatan
mi berhasil mendorong kreativitas anak sekaligus melatih kepekaan mereka terhadap
bentuk dan karakteristik bahan alam di sekitarnya.

Kegiatan eco print juga memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan
kreativitas melalui proses memilih, mengombinasikan, dan menyusun daun sesuai dengan
gagasan masing-masing. Kebebasan dalam menentukan bentuk dan susunan motif
membuat setiap hasil totebag memliki karakter yang berbeda, sehingga anak tidak hanya
mengikuti contoh yang diberikan, tetapi juga terlibat dalam proses menghasilkan karya
berdasarkan pilihan mereka sendiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan eco
print dapat menjadi media pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak
untuk bereksplorasi dan mengekspresikan ide melalui bahan-bahan yang tersedia di
lingkungan sekitar. Hal in1 sejalan dengan Sholikah et al. (2023) yang menjelaskan bahwa
edukasi pembuatan eco print dapat digunakan sebagai salah satu upaya untuk
mengembangkan kreativitas dan keterampilan siswa sekolah dasar melalu1 pemanfaatan
bahan alami seperti daun dan bunga.

Selain aspek kreativitas, penggunaan bahan alam dalam kegiatan eco print turut
memberikan pengalaman langsung kepada anak mengenai pemanfaatan lingkungan
secara byak. Daun yang digunakan tidak hanya dipandang sebagai bagian dari tumbuhan,
tetapl dapat dimanfaatkan sebagai sumber motif dan warna alam dalam menghasilkan
suatu karya. Pengalaman tersebut dapat membantu anak mengenali bahwa lingkungan di
sekitar mereka memiliki manfaat yang dapat dimanfaatkan tanpa harus selalu
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menggunakan bahan sintetis. Penelitian Arifin et al. (2026) menunjukkan bahwa kegiatan
eco print yang melibatkan praktik langsung dengan bahan alami dapat menumbuhkan
pemahaman siswa mengenai pelestarian lingkungan sekaligus mendorong penggunaan
bahan alam secara bertanggung jawab.

Dengan demikian, kegiatan eco print dalam program i tidak hanya berorientasi pada
menghasilkan produk berupa totebag, tetapi juga menjadi pengalaman edukatif yang
menghubungkan kreativitas anak dengan kepedulian terhadap lingkungan. Anak
memperoleh  pengalaman  untuk  memilih  bahan dar1  lingkungan  sekitar,
menggunakannya dalam proses berkarya, serta memahami bahwa sumber daya alam
perlu dimanfaatkan secara bertanggung jawab. Temuan tersebut sejalan dengan kajian
Hapipah & Firtikasari (2026) yang menunjukkan bahwa kegiatan seni eco print dapat
mendukung penguatan karakter peduli Iingkungan melalui penggunaan bahan alami,
pengembangan kreativitas, dan penanaman sikap bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Penanaman Nilai Ekoteologi melalui Kegiatan Eco Print

Selain aspek kreativitas, kegiatan im juga menjadi sarana untuk menanamkan nilai
ekoteologl kepada anak-anak, yaitu cara pandang bahwa hubungan manusia dengan alam
merupakan baglan dart  tanggung jawab moral dan spiritual untuk menjaga
keberlangsungan ciptaan. Melalu proses langsung memanfaatkan dedaunan sebagai
bahan karya, anak-anak diarahkan untuk memahami bahwa lingkungan tidak hanya dapat
dimanfaatkan, tetapi juga perlu dihargai dan diyaga keberlangsungannya. Penguatan nilai
mi dilakukan tim KKN pada tahap apresiasi karya, dengan memberikan penekanan
kembali mengenai pentingnya menjaga dan menghargai lingkungan sekitar setelah anak-
anak menyelesaikan karya mereka.

Pengalaman tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam menanamkan nilai ekoteologi
kepada anak, karena pemanfaatan bahan alam dalam kegiatan eco print tidak hanya
berkaitan dengan kreativitas, tetapi juga mengandung pembelajaran mengenai tanggung
Jawab manusia dalam menjaga dan menghargai alam sebagai bagian dari ciptaan Tuhan.

Kegiatan eco print tidak hanya menjadi aktivitas untuk menghasilkan karya seni, tetapi
juga dapat digunakan sebagai sarana untuk mengenalkan nilai ekoteologl kepada anak
(Anggrestin et al., 2026). Melalui pemanfaatan daun sebagai bahan utama, anak
memperoleh pengalaman langsung dalam mengenali dan memanfaatkan sumber daya
alam yang berada di lingkungan sekitar. Dalam perspektf Islam, alam merupakan bagian
dan ciptaan Allah SW'T yang memiliki nilai dan manfaat sehingga manusia memuiliki
tanggung jawab untuk menjaga serta memanfaatkannya secara byjaksana. Konsep tersebut
sejalan dengan pandangan ekoteologi Islam yang menempatkan manusia sebagai khalifah
yang memiliki amanah untuk memelihara bumi dan menjaga kelestarian ciptaan Allah
(Dalimunthe et al., 2023).

Penanaman nilai tersebut dilakukan melalui proses edukasi yang menyertai praktik eco
print. Sebelum kegiatan dimulai, anak diperkenalkan dengan bahan-bahan alami yang
digunakan serta diberikan pemahaman bahwa daun yang berada di lingkungan sekitar
dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan karya tanpa harus menggunakan bahan pewarna
sintetis. Pada tahap praktik, anak diajak untuk memilih dan menyusun daun, kemudian
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memindahkan bentuk dan pigmen alami daun ke permukaan totebag melalui teknik
pounding. Proses tersebut memberikan pengalaman bahwa alam bukan hanya sesuatu
yang dapat dimanfaatkan, tetapt juga perlu dihargar dan dijaga keberadaannya.
Pembelajaran yang dilakukan melalui pengalaman langsung seperti ini relevan dengan
pendekatan pendidikan ekoteologi yang menekankan pentingnya pembelajaran
kontekstual, pembiasaan, dan keteladanan dalam membangun kesadaran ekologis
(Suhendar et al., 2024).

Nilai ekoteologi yang diperkenalkan dalam kegiatan in1 meliputi rasa syukur terhadap
ciptaan Allah, tanggung jawab sebagai manusia dalam menjaga lingkungan, serta sikap
byjak dalam memanfaatkan sumber daya alam. Ketika anak menggunakan daun sebagai
bagian dari proses berkarya, mereka diarahkan untuk memahami bahwa bahan yang
tersedia di alam memiliki manfaat sekaligus harus digunakan secara bertanggung jawab.
Dengan demikian, kegiatan eco print dapat menjadi media sederhana untuk
menghubungkan kreativitas dengan nila1 keagamaan dan kepedulian lingkungan. Hal 1m
sejalan dengan penelitan yang menunjukkan bahwa integrasi nilai ekoteologi dalam
pendidikan dapat dilakukan dengan mengaitkan tanggung jawab manusia sebagai khalifah
dengan pembiasaan perilaku peduli lingkungan, sehingga kepedulian terhadap
lingkungan tidak hanya dipahami sebagai tindakan sosial, tetapi juga sebagai bagian dari
tanggung jawab keagamaan (Ulfiani & Ningsih, 2026).

Penguatan nilai tersebut juga dilakukan pada tahap akhir kegiatan melalui apresiasi dan
refleksi sederhana. Anak diajak melihat kembali hasil karya yang telah dibuat serta
memahami bahwa daun dan tumbuhan yang terdapat di lingkungan sekitar dapat
memberikan manfaat apabila dimanfaatkan dengan baik. Pada tahap i, pendamping
dapat mengarahkan anak untuk tidak merusak tumbuhan secara berlebihan, mengambil
bahan secukupnya, serta menjaga kebersihan setelah kegiatan selesal. Pembiasaan
semacam ini penting karena internalisasi nilai ekoteologi tidak berhenti pada pemahaman
konsep, tetapi perlu diwujudkan dalam perilaku nyata yang menunjukkan kepedulian dan
tanggung jawab terhadap lingkungan.

Dengan demikian, edukasi eco print di Desa Bah Birong dapat dipandang sebagai
bentuk pembelajaran kontekstual yang mempertemukan aspek seni, kreativitas,
kepedulian lingkungan, dan nila1 keagamaan. Pengalaman anak dalam menggunakan
bahan alam secara langsung menjadi tittk awal untuk mengenalkan hubungan antara
manusia, alam, dan Sang Pencipta. Meskipun kegiatan in1 belum mengukur imternalisasi
nilai ekoteologl secara kuantitatif, keterlibatan anak dalam mengenali, memilih, dan
memanfaatkan bahan alam menunjukkan adanya proses pengenalan milai yang dapat
dikembangkan melalui kegiatan lanjutan dan pembiasaan di lingkungan sehari-hari. Hal
mi sejalan dengan kajian ekoteologi dalam pendidikan Islam yang menempatkan
pengalaman dan pembiasaan sebagai bagian penting dalam membangun kesadaran
ekologis yang berkelanjutan.

Kontribusi Edukasi Eco Print terhadap Penguatan Desa MESRA
Kegiatan edukasi Eco Print bagi anak-anak Desa Bah Birong merupakan salah satu
bentuk kontribusi nyata mahasiswa KKN UIN Sumatera Utara dalam mendukung
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penguatan Desa MESRA (Desa Moderasi, Ekoteologi, dan Sejahtera). Kontribusi
tersebut terutama terlihat pada aspek ekoteologi, yaitu melalul upaya mengenalkan
kepada anak-anak mengenai hubungan manusia dengan alam serta pentingnya menjaga
dan memanfaatkan sumber daya alam secara bertanggung jawab. Pendidikan ingkungan
yang diberikan sejak usia dini memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan dan
sikap peduli terhadap lingkungan. Anak-anak yang memperoleh pengalaman langsung
dalam mengenal dan memanfaatkan bahan alam akan lebih mudah memahami bahwa
lingkungan di sekitar mereka memiliki nilai dan manfaat yang perlu dijaga
keberlangsungannya.

Penggunaan dedaunan sebagai bahan utama dalam kegiatan Eco Print menjadikan
lingkungan sekitar Desa Bah Birong sebagai sumber belajar yang dekat dengan kehidupan
anak-anak. Melalu teknik pounding, peserta dapat melihat secara langsung bagaimana
bentuk dan pigmen alami dari daun dapat ditransfer menjadi mouf pada totebag. Proses
tersebut memberikan pengalaman belajar yang bersifat konkret sekaligus kreatif. Kegiatan
serupa menunjukkan bahwa edukasi Eco Print dapat meningkatkan kreativitas siswa
melalui kegiatan memilih, menyusun, dan mengolah bahan alami menjadi sebuah karya.
Selain 1tu, pelatthan Eco Print kepada siswa sekolah dasar juga dapat menjadi sarana
untuk  mengenalkan pemanfaatan bahan yang ramah lingkungan sekaligus
mengembangkan kreativitas seni siswa (Kusumawati et al., 2024).

Kontribusi kegiatan ini tidak hanya terletak pada hasil berupa totebag Eco Print, tetapi
juga pada proses pembelajaran yang berlangsung selama kegiatan. Anak-anak diberikan
kesempatan untuk memilih dedaunan, menentukan susunan motif, melakukan proses
pounding, serta melihat hasil karya yang mereka hasilkan sendiri. Keterlibatan tersebut
memberikan ruang bagi anak untuk bereksplorasi dan mengekspresikan ide sesuai
dengan kreativitas masing-masing. Penelitan mengenai keglatan Eco Print pada siswa
sekolah dasar menunjukkan bahwa penggunaan teknik i dapat mendorong siswa untuk
menghasilkan komposisi motif yang beragam dan menarik melalui proses eksplorasi
bahan alam. Dengan demikian, kegiatan Eco Print dapat menjadi media yang
menghubungkan kreativitas anak dengan pengenalan terhadap lingkungan di sekitarnya.

Dalam konteks Desa MESRA, kegiatan tersebut memiliki kontribusi terhadap
pembentukan kesadaran ekoteologis sejak usia dini. Ekoteologi menempatkan hubungan
manusia dengan alam sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual dalam
menjaga ciptaan Tuhan. Oleh karena itu, pemanfaatan bahan alam dalam kegiatan kreatif
dapat diarahkan bukan hanya untuk menghasilkan suatu produk, tetapi juga untuk
menumbuhkan sikap menghargai, menjaga, dan menggunakan sumber daya alam secara
byaksana. Melalui kegiatan Eco Print, anak-anak diperkenalkan pada pemahaman
sederhana bahwa tumbuhan yang berada di sekitar mereka dapat dimanfaatkan sebagai
sumber inspirasi dan bahan berkarya, tetapi pemanfaatannya tetap harus dilakukan secara
bertanggung jawab.

Selain memberikan pengalaman kepada anak-anak, kegiatan ini juga berpotensi
menjadi contoh kegiatan sederhana yang dapat dikembangkan secara berkelanjutan di
lingkungan desa. Kegiatan Eco Print dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan yang
relatif mudah ditemukan di sekitar ingkungan sehingga tidak membutuhkan sarana yang
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kompleks. Hal tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan bahan alami dalam Eco Print dapat menjadi media untuk mengembangkan
kreativitas siswa sekaligus memperkenalkan kepedulian terhadap lingkungan (Kusnanto
etal., 2022). Dengan adanya kegiatan yang dapat dilakukan kembali oleh masyarakat atau
sekolah, edukasi ingkungan tidak berhenti pada pelaksanaan program KKN, tetapi dapat
dikembangkan menjadi kegiatan pembelajaran dan kreativitas yang berkelanjutan.

Hasil karya yang dibuat oleh anak-anak menunjukkan bahwa proses edukasi tidak
hanya menghasilkan pengalaman belajar, tetapi juga menghasilkan produk kreatif yang
dapat menjadi bentuk dokumentasi capaian kegiatan. Setiap totebag memiliki susunan
motif yang berbeda sesuai dengan pilihan dedaunan dan kreativitas masing-masing
peserta. Perbedaan tersebut memperlihatkan adanya kebebasan anak dalam
mengeksplorasi bahan alam dan menuangkan ide mereka ke dalam sebuah karya.
Dokumentasi hasil karya anak-anak tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

£

Gambar 2. Hasil Eco Print Karya Anak-anak Desa Bah Birong.

Melalu hasil karya tersebut, terlihat bahwa kegiatan Eco Print mampu memadukan
unsur kreativitas, pemanfaatan bahan alam, dan pendidikan lingkungan dalam satu
kegiatan yang sederhana. Anak-anak tidak hanya memperoleh keterampilan membuat
karya, tetapi juga mendapatkan pengalaman untuk mengenal potensi ingkungan sekitar
mereka. Hal i1 memperkuat temuan bahwa Eco Print dapat digunakan sebagai media
edukasi yang mengintegrasikan kreativitas dengan kesadaran terhadap lingkungan pada
siswa sekolah dasar.
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Lebih lanjut, kontribusi kegiatan terhadap Desa MESRA dapat dilihat dan
terbentuknya pengalaman belajar yang menghubungkan anak, lingkungan, dan nila
keagamaan. Anak-anak diarahkan untuk memahami bahwa alam merupakan bagian dari
ciptaan Tuhan yang harus dihargar dan diyaga. Nilai tersebut dapat ditanamkan melalu
pembiasaan sederhana, seperti mengambil bahan alam secukupnya, tidak merusak
tumbuhan secara berlebithan, menjaga kebersithan setelah kegiatan, serta menggunakan
sumber daya alam secara byaksana. Penanaman kepedulian lingkungan melalu
pengalaman langsung menjadi penting karena nilai tersebut akan lebih bermakna ketika
anak tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga terlibat secara langsung dalam
aktivitas yang berkaitan dengan lingkungan.

Dengan demikian, edukasi Eco Print di Desa Bah Birong memberikan kontribusi
terhadap penguatan Desa MESRA terutama melalui aspek ekoteologi dan pendidikan
lingkungan bagi generasi muda. Kegiatan im1 menjadi bentuk sederhana namun aplikatif
dalam memperkenalkan nilai kepedulian terhadap alam melalui pengalaman kreatif.
Meskipun kegiatan yang dilaksanakan belum mengukur perubahan sikap lingkungan
peserta dalam jangka panjang, keterlibatan aktif 50 anak dalam proses edukasi, praktik,
dan pembuatan karya menunjukkan bahwa Eco Print dapat menjadi media yang potensial
untuk mengenalkan nilai ekoteologl sejak dini. Ke depan, keglatan serupa dapat
dikembangkan secara berkelanjutan melalui kerja sama dengan sekolah, masyarakat,
maupun kelompok anak di Desa Bah Birong sehingga mlai kepedulian terhadap
lingkungan dapat terus dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari.

4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi Eco Print bagl anak-anak Desa Bah Birong yang dilaksanakan oleh
mahasiswa KKN UIN Sumatera Utara berhasil mencapai tujuan yang dirumuskan, yaitu
meningkatkan kreativitas anak melalui pemanfaatan bahan alam serta menanamkan nilai
kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan (ekoteologi) sejak usia dini. Seluruh
50 peserta dari kelas 1 hingga kelas 6 mengikuti rangkaian tahapan kegiatan, mulai dari
edukasi, demonstrasi, praktik pounding, hingga penyelesaian karya, dengan antusiasme
dan keterlibatan aktif yang tinggi. Anak-anak mampu menghasilkan karya totebag Eco
Print dengan memanfaatkan bentuk dan pigmen alami dar dedaunan sesuai kreativitas
masing-masing, sekaligus memperoleh pengalaman langsung mengenal pentingnya
menghargal dan menjaga lingkungan sekitar.

Kegiatan im menunjukkan bahwa edukasi berbasis praktik kreatif dan bahan alam
dapat menjadi bentuk kontribusi yang sederhana namun aplikatif dalam mendukung
penguatan aspek ekoteologi pada konsep Desa MESRA di Desa Bah Birong. Sebagai
tindak lanjut, kegiatan serupa dapat direplikasi secara berkelanjutan pada kelompok
sasaran anak-anak di desa lain, disertai dengan pendampingan lanjutan atau evaluasi
dampak dalam jangka waktu yang lebih panjang untuk melihat sejauh mana nilai
kepedulian lingkungan yang ditanamkan dapat bertahan dalam kebiasaan sehari-hari
peserta.
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